BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Ada peningkatan pemahaman pasien infeksi saluran pernapasan
tentang jenis obat, nama obat, indikasi obat, aturan pakai obat, dan efek
samping obat pada antibiotik yang diresepkan di apotek Pandugo setelah
diberikan konsultasi.

6.2 Saran

1. Penulis menyarankan untuk apotek Pandugo agar tetap memberikan
konsultasi tentang antibiotik kepada pasien sehingga pemakaian
antibiotik yang tidak tepat dapat dihindari.

2. Konsultasi kepada pasien di apotek Pandugo perlu ditingkatkan.
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